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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Bantuan Kredit Usaha 

Rakyat Terhadap Tingkat Pendapatan Usaha Mikro Kecil Dan Menengah Di 

Kabupaten  Kepulauan Selayar. Responden dalam penelitian ini  30 jenis UMKM 

yang ada di Kabupaten Kepulauan Selayar. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode Deskriptif Kuantitatif dengan Analisis Regresi Linear 

Sederhana (Simple Linear Regression) dan pengumpulan data menggunakan 

kuesioner. Hasil penelitian ini menunjukkan Tingkat pendapatan UMKM di 

Kabupaten Kepulauan Selayar dipengaruhi sebesar 95,9% oleh Penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR). Peneliti mendapatkan hasil dimana Penyaluran 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya 

pendapatan tiga puluh UMKM di kabupaten Kepulauan Selayar. 

Kata Kunci: Penyaluran KUR, Pendapatan, UMKM 

 

Abstract  

The study aims to find out the impact of People's Enterprise Credit Aid on the 

income level of small and medium-sized micro enterprises in the Selayar Islands 

district. Respondents in this study 30 types of UMKMs exist in the Selayar Islands 

district. The methods used in this research are Quantitative Descriptive with 

Simple Linear Regression Analysis and data collection using questionnaires. The 

results of this study showed that the level of income of UMKM in Selayar Islands 

district was influenced by 95.9% by the People's Enterprise Credit Channels 

(KUR).  

Keywords: KUR Disbursement, Income, UMKM  

 

Pendahuluan  

Semakin berkembangnya gaya hidup juga berdampak pada  tingginya 

daya konsumsi masyarakat terhadap suatu barang dan berbagai kebutuhan 

sehari hari, menjadikan semakin besar juga kebutuhan dan pengeluaran, yang 

mengakibatkan masyarakat harus pintar dalam mencari dan mencukupi 

kebutuhannya. Berbagai macam hal ditempuh masyarakat maupun pemerintah 

dalam meningkatkan taraf hidup. diantaranya dengan memanfaatkan dam 

meningkatkan peranan jasa perbankan.  
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 Peranan jasa perbankan sebagai salah satu fasilitator yaitu mengelola 

dana masyarakat, dan menjadi salah satu sumber  pemasok modal bagi 

masyarakat, yang ingin bergerak dibidang usaha akan tetapi dananya masih 

terbatas dan menjadi salah satu sarana simpang pinjam yang resmi dan aman, 

hal ini juga berperan penting dalam mendukung dan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi masyarakat indonesia. 

Bank juga menjadi salah satu badan yang menjadi penyalur kredit, serta 

menjadi lembaga penyimpanan masyarakat baik giro maupun deposito. Bank 

juga menjalankan sejumlah fungsi lain, seperti menjalankan fungsi 

pengembangan dan komersial, mencari keuntungan untuk tumbuh dan 

mempertahankan operasinya. Guna tercapainya tujuan bank sebagai fungsi 

komersial dengan Melaksanakan kegiatan penyaluran dan pengolahan di bidang 

perkreditan serta membimbing dan memberi nasihat kepada bank itu sendiri 

dalam melaksanakan kegiatan di bidang perkreditan. Dilampirkan oleh 

kementrian  perekenomian, dimana penyaluran KUR pada periode tahun ini lebih 

memenuhi aspek penyaluran KUR sesuai harapan sehingga mendorong debitur 

untuk memperkuat dan memperluas cakupan penyalurannya.  Pada april 2023, 

sudah berada di 52% debitur meningkatkan pembiayaan, serta meningkatkan 

porsi dari 50% pada tahun 2022 menjadi 79% pada april 2023. 

 Dalam mengembangkan usaha atau sebuah bisnis melibatkan banyak 

faktor yang menjadi salah satu peranan penting, mencakup faktor ekonomi, 

sosial cultural, politik, maupun faktor lainnya. Sebab karena itu, peningkatan 

usaha kecil perlu dilakukan secara hati-hati oleh seluruh pemangku kepentingan, 

secara tertib dan kolaboratif, melalui berbagai program yang konseptual dan 

komprehensif yang dikoordinasikan Adjust sesuai dengan  faktor pendukung 

lainnya. Studi kasus terhadap 5 UMKM di Kota Makassar yang dilakukan oleh 

Adipati (2018) dimana Salah satu program pemerintah dalam Pemerataan serta 

pembagian bidang usaha masyarakat guna membantu peningktan 

perekonomian daerah, pemerintah mengeluarkan kebijakan yaitu diantaranya 

fasilitas kredit usaha rakyat yang penyalurannya dilakukan oleh Bank yang 

dinaungi oleh pemerintah. Hal ini juga menjadi salah satu penyebab 

perkembangan dari Bank itu sendiri. Untuk mendukung dan memastikan 

penyaluran kredit yang tepat kepada , diperlukan proses pengendalian internal, 

di antaranya fungsi pengendalian dihasilkan secara otomatis  oleh proses-proses 

tertentu. 

Bank harus menjamin kelangsungan hidup pemilik UMKM melalui aktivitas 

perbankan yang sehat dan memperoleh keuntungan yang sesuai. Artinya bank 

harus memastikan kegiatan usahanya sesuai dengan peraturan yang berjalan. 

Dan tujuan utamanya adalah ikut serta dalam pembangunan dan perkembangan 

perekonomian nasional, dan yang terpenting, meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat menengah ke bawah melalui penyediaan dana yang memadai. 
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Dalam meningkatkan kembali perekonomian masyarakat maka 

pemerintah juga harus mempunyai konsep yang kuat dan mampu menangani 

situasi serta memberi penyelesaian di setiap permasalahan ekonomi guna 

melakukan perbaikan terhadap kesejahteraan masyarakat indonesia. 

Perkembangan perekonomian nasional yang didukung oleh perkembangan 

ekonomi nasional yang berkelanjutan pada akhirnya akan menciptakan lapangan 

kerja yang cukup sehingga mendorong masyarakat  meningkatkan pendapatan  

dan menurunkan angka kemiskinan. 

 Sector Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah usaha yang 

sangat membantu masyarakat ditengah krisis ekonomi. UMKM sangat tangguh 

dan optimis ditengah krisis, itu sudah terbukti pada saat indonesia dilanda badai 

krisis keuangan pada tahun 1997-1998, dalam hal bisnis kecil dan menengah 

relatif mampu bertahan dibandingkan dengan korporasi besar Putra & Saskara 

(2013). 

Salah satu manfaat besar yang dirasakan masyarakat dengan adanya 

penyedian modal usaha bagi semua kalangan masyarakat, yang  mendukung 

para pelaku UMKM untuk bangkit dari krisis perekonomian yang dirasakan, 

terlebih lagi kita baru saja keluar dari masa pandemi yang melumpuhkan hampir 

seluruh kegiatan perekonomian di indonesia maupun dunia. 

Dengan menurunnya aktivitas perekonomian dan meningkatnya 

persaingan di berbagai sektor perekonoman, PT. Bank Rakyat Indonesia menjadi 

salah satu entitas pembangunan dan berperan sebagai perantara penyaluran 

pinjaman. Kompetensi yang harus dimiliki suatu bank adalah mampu 

menawarkan produk-produk modern dengan tetap berpegang pada prinsip-

prinsip perbankan yang sehat. 

Kementrian keuangan RI direktorat jendral perbendaharaan menjelaskan 

bahwa penyaluran KUR sangat bermanfaat bagi masyarakat. Terutama dalam 

memenuhi dan melengkapi pengeluaran pengeluaran dalam membangun suatu 

usaha. Sedangkan bagi pemerintah KUR itu sendiri membantu mencapai tujuan 

pemerintah dalam meningkatkan taraf hidup masyarakat dalam bentuk 

peningkatan pendidikan dan daya jual maupun beli serta dalam penyerapan 

tenaga kerja. Sama halnya dengan peningkatan daya serap masyarkat maka 

semakin tinggi pula distribusi pendapatan. 

Tinjauan Pustaka 

Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

Kredit usaha rakyat (KUR) adalah salah satu program pemerintah yang 

bertujuan untuk membantu meningkatkan usaha mikro,kecil maupun menengah 

yang telah memenuhi standar dari KUR dalam meningkatkan usaha yang sedang 

dijalankan masyarakat dalam taraf kecil hingga menengah. Program KUR itu 

sendiri dinaungi oleh intrksi presiden No. 6 Tahun 2007 tentang kebijakan 

percepatan pengembangan sektor Riil dan pemberdayaan Usaha mikro, kecil, 

menengah khususnya dalam bidang Reformasi. Adapun landasan operasional 
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KUR adalah sesuai instruksi presiden Nomor 5 tahun 2008 tentang fokus 

program Ekonomi tahun 2008-2009 untuk menjamin implementasi percepatan 

pelaksanaan KUR dan Nota Kesepahaman Bersama (MOU) antara perbankan, 

Depertemen Teknis, dan Perusahaan penjamin yang ditanda tangani bersama 

pada tanggal 9 Oktober 2007. 

Adapun peraturan yang di keluarkan oleh menteri keuangan dimana Kredit 

Usaha Rakyat (KUR) adalah kredit atau penambahan modal usaha kepada 

UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) dalam bentuk pengembangan dan 

investasi yang didukung oleh fasilitas penjaminan untuk usaha produktif atau 

usaha yang bergerak secara aktif. Kredit Usaha Rakyat (KUR) adalah jenis 

penambah pembiayaan atau modal kerja baik dalam memenuhi maupun 

investasi kepada debitur perorangan maupun kelompok usaha produktif yang 

sesuai atau layak dalam menerima bantuan karna belum memiliki pegangan 

besar maupun tambahan dalm mengmbangkan usaha yang sedang dijalankan 

(Kebijakan KUR Periode Skema Imbal Jasa Penjaminan (IJP) Tahun 2007 

Sampai Dengan Tahun 2014, n.d.). 

Bank memiliki cara dan syarat dalam penyaluran kredit yang berbeda-

beda. Soemitra et al (2022) Adapun syarat pemberian kredit oleh bank yang 

memberikan jaminan hak tanggungan tertentu, guna menjamin kepastian dan 

pertahanan kepada bank saat penyaluran kredit. Faktor-faktor 5C diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Watak (character)  

Watak juga biasa disebut kepribadian seseorang atau karakteristik  yang 

tidak dapat dikendalikan serta merupakan sifat alamiah seseorang. Hal ini 

berkaitan dengan bagaimana kejujuran pemohon, dapat dipercaya, dalam 

hal pelunasan kredit yang telah disetujui tepat waktu. Dalam rangka ini bank 

juga meninjau rekam jejak dan kehidupan pribadi, terkhusus apakah debitur 

pernah bermasalah dengan bank lain. 

b. Kemampuan (capasity) 

Kemampuan adalah tingkatan mengendalikan, memimpin, menguasai 

bidang usahanya. Keseriusan dalam menjalankan usahanya dan melihat 

perspektif jangan panjang  agar usaha berjalan dengan baik. 

c. Modal (capital) 

Salah satu syarat penting pengajuan kur adalah memiliki modal sendiri yang 

digunakan untuk membangun suatu usaha. Hal ini juga mebuktikan 

keseriusan individu dalam membangun bisnis yang akan dijalankan. 

d. Jaminan (collateral) 

Suatu harta yang dimiliki oleh debitur yang menjamin pinjaman  yang akan 

diambil serta menjadi security faktor atas kredit yang akan diberikan. nilai 

jaminan harus lebih tinggi dari jumlah pinjaman agar dapat menutupi biaya 

yang timbul dari kredit yang diambil. 

e. Kondisi Ekonomi (condition of economy) 
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Gambaran keadaan ekonomi pada saat mengajukan kredit kepada bank 

yang dapat menjadi perhitungan serta pertimbangan kepada pemberi kredit, 

apakah layak dan bisa dipertanggung jawabkan atau sebaliknya. 

Pendapatan 

Ikatan Akuntan Indonesia (2019) mengungkapkan dalam standar Akuntansi 

Keuangan Entitas tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) mendefinisikan 

pendapatan sebagai pendapatan yang dihasilkan dalam pelaksanaan operasi 

biasa entitas  dan dikenal dengan berbagai nama seperti penjualan, komisi, 

bunga, dividen, royalti, dan sewa. 

Menurut Lestari (2021) menulis bahwa pendapatan adalah bertambahnya 

atau bertambah harta dan berkurang atau berkurangnya kewajiban suatu usaha 

akibat kegiatan usaha atau pembelian barang dan jasa untuk masyarakat atau 

konsumen tertentu. 

Usaha Mikro Kecil Dan Menengah 

UMKM pada umumnya adalah suatu usaha yang dipimpin oleh seorang 

individu yang bertaraf usaha rumahan ataupun usaha yang berskala 

kecil/menengah. Adapun definisi umkm yang tertuang dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan menengah yaitu sebuah 

usaha yang dijalankan oleh seseorang dalam lingkup rumahan, ataupun badan 

usaha yang tidak dinaungi oleh sebuah perusahan atau anak perusahan 

manapun Purnomo et al., (2022). Yang berdiri diatas kepemimpinan individu itu 

sendiri. Adapun kriteria UMKM seperti berikut (Kredit Usaha Mikro, n.d.) :  

a. Usaha Mikro, yaitu usaha yang dikelola secara aktif milik perseorangan atau 

badan usaha dengan kriteria tertentu, yaitu: 

1. Mempunyai kekayaan paling tinggi RP 50. 000. 000; (lima puluh juta 

rupiah) tidak terhitung dengan tanah dan perlengkapan usaha lainnya. 

2. Mempunyai keuntungan hasil penjualan paling banyak berkisaran Rp 

300. 000. 000; (tiga ratus juta rupiah) 

b. Usaha kecil, yaitu usaha setingkat lebih tinggi dari usaha mikro dimana usaha 

ini tergolong kedalam usaha ekonomi yang disesuaikan dengan potensi 

lingkungan dan keterampilan yang dimiliki oleh pemilik maupun masyarakat 

yang berada dilingkungan tersebut. Adapun kriteria dari usaha kecil itu 

sendiri yaitu : 

1. Mempunyai kekayaan bersih lebih dari Rp 50. 000. 000; (lima puluh juta 

rupiah) sampai paling banyak terhitung Rp 500. 000. 000; (lima ratus juta 

rupiah) belum terhitung dengan tanah dan bangunan temapat melakukan 

usaha. 

2. Mempunyai hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300. 000. 000; (tiga 

ratus juta rupiah) hingga maximal mencapai Rp 2. 500. 000. 000; (dua 

milyar lima ratus juta rupiah).  

c. Usaha Menengah, yaitu usaha dengan ekonomi produktif yang memiliki 

otonomi sendiri, yang di jalankan oleh seorang atau badan usaha yang bukan 
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merupakan bawahan secara langsung maupun tidak langsung dari 

perusahaan atau cabang perusahaan baik dalam lingkup besar maupun kecil 

yang memiliki kriteria sebagai berikut : 

1. Mempunyai kekayan bersih diatas dari Rp 500. 000. 000; (lima ratus juta 

rupiah) hingga mecapai batas maximal sebanyak Rp 10. 000. 000. 000; 

(sepuluh milyar rupiah) tidak terhitung dengan tanah maupun tempat 

usahanya. 

2. Mempunyai hasil penjualan tahunan diatas dari Rp 2. 500. 000. 000; (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) hingga mecapai batas maximal sebanyak 

Rp 50. 000. 000. 000; (lima puluh milyar rupiah). 

Dari beberapa penjelasan diatas seca menyeluruh dapat disimpulkan 

bahwa UMKM itu sendiri terbagi menjadi tiga kategori yaitu mikro,kecil dan 

menengah. Dari pembagian itulah kita dapat terfokus pada usaha individu yang 

dijalankan secara mandiri tanpa campur tangan badan usaha lain maupun 

perusahaan lain, yang mengambil peranan penting dalam peningkatan dan 

pertumbuhan perekonomian diindonesia. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Deskriptif Kuantitatif 

suatu metode yang bertujuan untuk membuat gambar atau deskriptif tentang 

suatu keadaan secara objektif yang menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta penampilan dan 

hasilnya (Arikunto, 2006).  Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

mengelolah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah di Kabupaten Kepulauan 

Selayar, dengan  sampel sebanyak 30 UMKM atau usaha kecil menengah yang 

ada di Kabupaten Kepulauan Selayar. Dengan  teknik purposive sampling yaitu 

dengan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiono 2011). 

Hasil dan Pembahasan  

Analisis Regresi Linear Sederhana 

Hasil uji regresi linear sederhana dapat dilihat dari persamaan berikut  : 

Y =  5,315 + 0,918X 

Dalam persamaan regresi linear sederhana diatas dapat di uraikan sebagai 

berikut : 

a. Konstanta sebesar 5,315 artinya jika penyaluran kredit tetap maka 

pendapatan UMKM tetap konstan. 

b. Nilai koefisien regresi sebesar 0,918, dapat dikatakan bahwa setiap 

penyaluran 1% menghasilkan peningkatan pendapatan sebesar 0,918. 

Uji t 

Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah variabel independent (X) 

mempunyai pengaruh signifikan  terhadap variabel dependen (Y). Uji ini pada 

tingkat signifikansi 0,05. Apabila t-hitung > dari t-tabel maka hipotesis yang 
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diajukan diterima. Sebaliknya jika t-hitung < dari t-tabel maka hipotesis yang 

diajukan ditolak dari t-tabel. 

Tabel 7 Uji t 

Sumber : Data Primer yang diolah 

Setelah dilakukan uji parsial antara penyaluran KUR dengan tingkat 

pendapatan ke-30 UMKM diperoleh t-hitung sebesar 25,548 dan tingkat 

signifikansi sebesar 0,000. Karena hasil uji t-hitung yang diperoleh lebih besar 

dari t-tabel pada tingkat 0,05 yaitu 1,701 dalam hal ini peneliti mengambil 

kesimpulan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh 

Penyaluran KUR terhadap Pertumbuhan Pendapatan UMKM di Kabupaten 

Kepulauan Selayar, diterima” berdasarkan hasil yang dilampirkan diatas. 

Uji Determinasi 

Analisis koefisien determinasi digunakan untuk menggambarkan 

persentase pengaruh variabel independen secara bersamaan terhadap variabel 

variabel dependen. 

Tabel 8 Hasil Uji Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,979a ,959 ,957 1,2177 

a. Predictors: (Constant), X 

b. Dependent Variable: Y 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi dapat disimpulkan bahwa, nilai 

Rsquare yang diperoleh sebesar 0,959 atau 95,9% yang menunjukkan bahwa 

tingkat pendapatan 30 UMKM dipengaruhi oleh pelayanan KUR dan sisanya 

4,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

Pembahasan  

Peneliti mempunyai tujuan untuk mengetahui pengaruh bantuan KUR 

terhadap Tingkat Pendapatan 30 UMKM di Kabupaten Kepulauan Selayar. 

Berdasarkan pengujian dengan variabel penyaluran KUR (X) dan tingkat 

pendapatan lima UMKM (Y) dengan hasil perhitungan uji t diperoleh nilai thitung 

sebesar 25,548 dan ttabel sebesar 1,701 dengan tarif siginifikan 0,000. Oleh 

karena itu nilai thitung lebih besar dari ttabel  dengan signifikansi lebih kecil dari 0,05 

(5%), maka penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis yang menyatakan 

bahwa pemberian Kredit Usaha Rakyat (KUR) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap tingkat pendapatan 30 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di 

Kabupaten Kepulauan Selayar.  

Berdasarkan analisa regresi linear sederhana diperoleh hasil yaitu nilai 

koefisien R2 sebesar 0,959, hal ini artinya 95,9% variabel bebas yaitu 

pendapatan 30 UMKM merupakan variabel bebas dan selebihnya merupakan 

variabel lain dipengaruhi 4,1%. Hal ini berarti bahwa ketika terjadi peningkatan 

Variabel t-hitung>t-tabel Sig<a Keterangan 

Penyaluran KUR 25,548>1,701 0,000<0,05 Signifikan 
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penyaluran KUR maka akan meningkatkan tingkat pendapatan dan taraf hidup 

masyarakat, terkhusus UMKM di Kabupaten Kepulauan Selayar. Saat 

melakukan penelitian ini mengunakan kuisoner yang memiliki 21 pertanyaan 

pada indikator penyaluran, dan 19 pertanyaan yang mengandung indikator 

tentang tingkat pendapatan.  

Kesimpulan  

Dalam penyaluran KUR harus banyak mempertimbangkan aspek 

kelayakan dalam menerima kredit, dimana diantaranya yang memiliki karakter 

yang baik, kemampuan untuk menghasilkan pendapatan, modal yang memadai, 

jaminan yang memadai, dan beroperasi dalam kondisi yang memungkinkan 

dalam pertumbuhan suatu usaha. Adapun Penyaluran KUR dalam penelitian ini 

berpengaruh signifikan terhadap meningkatnya pendapatan UMKM di kabupaten 

Kepulauan Selayar. Setelah mendapatkan bantuan KUR pendapatan UMKM 

yang dilampirkan meningkat signifikan, ini disebabkan adanya bantuan modal, 

serta para pengusaha tersebut menggunakan dana yang di peroleh secara 

efektif. Serta salah satu hal yang mendukung dalam perkembangan UMKM ini 

adalah karna pengaruh kontrol yang diberikan oleh lembaga terkait. Maka dapat 

disimpulkan bahwa penyaluran, pemanfaatan, dan kontrol yang efektif menjadi 

faktor pengaruh besar dalam peningkatan pendapatan UMKM. 
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